BAB IIX
PENERAPAN AJARAN PERKAWINAN
MENURUT AGAMA HINDU DAN ISLAM

A. Ajaran Perkawinan Agama Hindu
A{. Pengertian Perkawinan

Kehidupan manusia selalu diwarnal oleh berbagal
kepentingan dan kebutuhan, yaitu kepentingan dalam
hidupnya di tengah-tengah masyarakat dan  kebutuhan
materl untuk memenuhl kelangsungan hidup. Namun vyang
namanya manusia tidak akan puas sampal disitu saja.
Sebagal 1nsan yang normal menginginkan kelangsungan
hidupnya antara lain melaluil keturunan (anak). Dan dalam
kesempatan inl penulis akan mencoba mengulas salah satu
diantara kebutuhan itu, yakni perkawinan.

Istilah perkawinan sebagaimana terdapat di dalam
berbagal sastra dan kitab hukum Hindu bahwa 1istilah
perkainan disebut "Wiwaha". Dalam Hindu perkawinan 1itu
disebut Juga dengan Grahasta Asrama yaltu merupakan
tingkatan hidup pada waktu membina rumah tangga
(berlekuarga), dan melahirkan keturunan, masa ini
ditempuh pada usia sekitar 21 sampal 40 tahun.l

Berartl perkawlnan adalah kewajiban untuk membina

suatu rumah tangga vang balk serta melahirkan dan

1wawancara dengan bapak Sumardjiono, selaku wakil parisade
umat hindu di Maron Senden, tanggal 10 Juli 1998
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mengembangkan keturunan sepertl yang dikatakan dalam
Bhagawad Gita BAB III pasal 10. Yang berbunyi

Saha-yaJnsah prajsh srstwa purowaca
prajapatih anena prasawisyadhwam esa wo
“stw 1sta-kamadhuk

In ancient days the lord of created men along
with sacrifice and sald, "By this shall ye bring
forth and this shall be unto yau that which will
vield the milk of your desires”.

Artinya : Dahulu kala, Prajapati menciptakan manusia
bersama-sama dengan pengorbanan dan berkata
“Dengan inl semoga engkau akan berkemBang biak
dan biarlah ini menjadi sapi perahmu.

Untuk hidup mandiri dalam suatu rumah tangga atau
keluarga sudah barang tentu memerlukan teman hidup
sebagal pendamping dalam kehidupan berkeluarga. Karena
manusia 1itu disamping sebagal makhluk individu Juga
sebagal makhluk sosial untuk bekerja sama  dalam
menciptakan hidup sejahtera secara gotong royong dalam
suatu keluarga yang diawall dengan adanya c¢inta kasih
vang merupakan anugerah Tuhan yang secara kodrat
diperuntukkan pada makhluknya.

Namun dalam hal saling mencintal antar seorang
pria dan wanita, sehingga bangsa yang merdeka yang
berwenang di bawah ideologl pancasila dan Undang-Undang
1945 harus mematuhl hukum-hukum vang berlaku dalam suatu

2Ilalle«yan Maswinara, Paghawad Gita dalam Bahasa Inggris dan
Indonesia, Paramitha Surabaya, Cet. Pertama, October, 1997, hlam.
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negara. Sehingga dalam hal saling mencintal hingga
terjalinnya suatu perkawinanpun perlu melaksanakan
hukum/peraturan yaitu Undang-Undang perkawinan No. 1
tahun 1974 yang mengatur beberapa aspek dalam hal

perkawinan.

Dari pasal di atas tempak bahwa pengertian
perkawinan itu adalah ilkatan lahir bathin antara seorang
wanita dan orang pria vang akan me langsungkan
perkawinan. lkatan lahir bathin antara seorang pria dan
seorang wanita 1ini haruslah mendapat 1Jin dari kedua
orang tuanya, perkawlinan tidak boleh dilaskukan karena
paksaan atau pengaruh orang lain. Ini untuk menghindari
terjadinya kerenggangan setelah menjalani hidup rumah
tangga. Karena keberhasilan dalam perkawlinan diantaranya
adalah saling mencintal bekerja sama, saling isi
mengisl, bahu membahu dalam setiap kegiatan berumah
tangga. Perkawinan agar dapat dipertanggung Jawabkan
kesyashannya harus dilakukan menurut hukum agama atau
keperoayaannyg dan dicatatkan berdasarkan Undang-Undang
vang berlaku.

Dari hal definisi perkawinan sebenarnya banyak
motifnya sesual dengan daerah dan hukum yang berlaku di
Indonesia. Jadil Jjelas bahwa dalam upaya mewujudkan suatu
rumah tangga bsahagia sejahtera tanpa adanya ketunggalan
atau kebersamaan apa saja dalam suami istri tak akan
tercapal. Namun sebagal negara yang berdasarkan
pancasila dan Undang-Undang 1945 harus disyahkan menurut
hukum-hukum yang berlaku dalam negara dan kepercayaan
kita masing-masing.

Begitu Juga halnya pelaksanaan hukum agama bagi

masyarakat Hindu yang berada di desa Senden 1ini dapat

31 Nyaoman Arthayasa, Sujaelanto, Ketut Yeti Suneli, Dra.,
Petunjuk Teknis PerkawinanHindu, DEPAG RI, Jakarta, 1995,hlm. 1
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dilaksanakan, karena tidak bertentangan dengan Undang-
Undang Dasar 1845. Dengan demikian suatu perkawinan yang
dilaksanakan oleh orang Hindu menurut hukum Hindu
sebagaimana diatur di dalam kitab suci agama Hindu
(WEDA) tidak bertentangan dengan perundang-undangan
nasional yang ada.

Ao. Bentuk Perkawinan

Bentuk usaha yang dibenarkan dan yang dapat
dilakukan oleh seseorang menurut agama Hindu dalam
merealisir tata cara perkawinan, sehingga dengan
demikian maka baik material maupun formil maka dapat
- dinyatakan syah sebagal suami istri.

Mengingat adanya proses syahnya perkawinan yang
panjang, karena adat yang mentradisi pada suatu
masyarakat maka untuk lebih sistematisnya pelaksanaan
perkawinan harus dibicarakan mulai awal.

Di dalam agama Hindu dikenal dengan bentuk-bentuk
perkawinan antara lain :

1. Brahma Vivaha
Yaitu suatu cara terhormat vyang dilakukan oleh
keluarga pihak calon mempelal wanita untuk
mengawinkan anaknya dengan seorang pria vang
berpendidikan dan berbudi luhur.

2. Daiva Vivaha
Yaitu suatu cara lain untuk memperoleh istri, dengan
Jalan menerima Jalan mempelal wanita darl keluarganya

karena suatu Jasa atau tindakan vang pernah



dilakukannya.
3. Asura Vivaha

Yaitu suatu bentuk perkawinan dimana si pria harus

memberi sejumlah uang yang diminta oleh pihak wanita.
4. Gandarwa Vivaha

Yaitu bentuk perkawinan yang berdasarkan cinta kasih

atau suka sama suka diantara calon mempelal pria

dengan calon mempelal wanita.4

Akan tetapl bentuk-bentuk perkawinan yang masih
dilaksanakan oleh masyarakat Hindu di desa Senden antara
lain :
a. Kawin mentas
b. Kawin paksa
c. Kawin minang
Sudah barang tentu diantara  bentuk-bentuk

perkawinan tersebut di atas tidak harus berlaku di tiap-
tiap daerah. Dan yang perlu diingat bahwa setiap daerah
mempunyal adat perkawinan yang berbeda-beda (istilah
Jawanya desa Mowo Coro). Untuk selanjutnya bentuk-bentuk
perkawinan yang dilaksanakan oleh masyarakat Hindu di

desa Senden akan penulis ungkapkan di bawah ini

a. Kawin Mentas
Yang dimaksud kawin mentas ialah bentuk perkawinan,
dimana kedudukan suaml istri dilepaskan darl tanggung
Jawab orang tua atau keluarga dari kedua belah pihak.

qhlawancara dengan Bapak Slamet selaku pendeta di desa
Senden, tanggal 22 Juli 1998.



Hal 1ini dimaksudkan agar dapat mandiri membangun
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal.

Perkawinan ini dilakukan karena kedua belah pihak
saling mencintal dan sudah saling berjanji untuk hidup
bersama sebagal suami 1istri. Meskipun kedua pilhak
keluarganya melepaskan tanggung jawabnya, tetapl bukan
dalam arti membilarkan begitu sajJa atas masa depan
anaknya. Karena perkawinan atas kehendak masing-masing
anak sehingga kedua belah pihak orang tuanya hanya
menyetujul demi kebahaglaan mereka berdua.

Perkawinan semacam ini dalam kitab Manawa Dharma

Castra III, 30, yang berbunyi :

Sahobhau caratam dharmam

itl1 wacanubhasya ca.
Kanyapradanan abhyarcya
pemberian seorang anak perempuan (oleh ayah si
wanita) setelah berpesan kepada mempelail dengan
mantra “semoga kamu berdua melaksanakan
kewajiban-kewajiban bersama-sama"” dan setelah
menunjukkan penghormatan (kepada pengantin pria),
perkawinan ini di dalgm kitaeb smriti dimana acara
rerkawinan Prajapati.

b. Kawin Paksa
vang dimaksud kawin paksa ialah bentuk perkawinan
vang blasanya disalah satu pihak calon mempelail dalam

hatl kecilnya tidak setuju, namun mungkin kehendak orang

5Prof. H. Hilman hadikusuma, SH., Hukum Perkawinan Adat,
Penerbit PT. Citra Aditya Bakti bandung, 1995, hlm. 89

6G. Puja MA. dan tjokorda Rai Sudharta M.A., Manawa Dharma
Castra (Manu DharmaCastra) atau Weda Smriti, /T.P/.../T.T/hal. 139.
Hanuman Sakti., Jakarta, 1996



tuanya dengan berat hati akhirnya dilakukan.
Yang melatar belakangl terjadinya kawin paksa
antara lain :

1. Orang tua telah menerima lamaran dari pemuda yang
dianggap mampu untuk hidup bersama dengan anak
gadisnya.

2. Karena sudah ada perjanjian dari kedua orang tua

pihak orang tua, diwaktu sama-sama bujang.

w

Sigadis memaksa untuk kawin dengan mengajukan
bukti-bukti, bahwa la telah berbdan dua karena
sibujang.
. Dikalangan masyarskat Senden memang Jarang
terjadi perkawinan semacam 1ini, meskipun demikian
pergaulan antar pemuda-pemudinya perlu mendapat
perhatian daril orang tuanya.
c. Kawin peminangan (ngelamar)

Yang dimaksud dengan peminangan (ngelamar), ialah
mengandung artl permintaan yang menurut hukum adat
berlaku dalam bentuk kenyataan, kehendak dari satu pihak
kepihak lain untuk maksud mengadakan ikatan perkawinan.’

Peminangan 1inil vyang dilakukan oleh masyarakat
Hindu di desa Senden, dimulail dengan mengirimkan pesuruh
vang mewakili keluarga pihak laki-laki. Pada umumnya
vang ditugaskan sebagal pesuruh untuk mengadakan

prembicaraan yang pertama kalinya dengan keluarga pihak

7Pr0f. H. Hilman Hadi Kusuma, Sh, Op Cit, hlm. 27



perempuan ialah dari anggota keluarga dekat dan dewasa.
Perbuatan yang demikian itu disebut "nakokake".

Nah, gambaran bentuk perkawinan di atas, sudah
dapat memberikan pandangan, bahwa disuatu desa dengan
desa lainnya dalam melaksanakan wiwaha itu tidak sama.
Hal inl dikarenakan pengaruh hukum agama terhadap hukum
adat dimasing-masing golongan masyarakat vang
intensitasnya tidak sama.

A3. Tujuan Perkawinan

Membicarekan masalah tujuan perkawinan atau
wiwaha meka dapat penulis lihat kemball tentang batasan
perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 th 1974 pasal 1
adalsh membentuk keluarga (rumsh tangga) bshagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Ini berarti
tujuan perkawinan itu adalah untuk mencapai kebshagiaan
lahir dan bathin. Perkawinan itu bukan semata-mata agar
menempatkan kebebasan untuk mengadakan hubungan sek
saja, melainkan lebih dari pada 1itu agar bisa
menghasilkan keturunan.

Untuk lebih jJauh tentang makna atau prinsip dasar
tentang tujuan perkawinan ditegaskan dalam kitab-kitab
dharma sastra adalah untuk mewujudkan 3 hal, yaitu :

a. Dharma sampatti, kedua mempelai secara bersama-sama
melaksanakan Dharma yang meliputi semua aktivitas dan
kewajiban agama seperti melaksanakan Yajna, sebab di

dalam Grhastalah Yajna dapat dilaksanakan secara
gsempurna.
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b. Praja, kedua mempelai mampu melahirkan keturunan
(putra-putri) vang akan melanjutkan amanat dan
kewajiban kepada leluhur. Melalui Yajna dan lahirna
putra vang suputra seorang anak akan dapat melunasi

hutang Jasa kepada leluhur (pitrrna), kepada Tuhan
Yang Maha Esa (Devarna) dan kepada para guru
(Rsirna).

c. Rati, kedua mempelal dapat menikmati keputusan

seksual dan kepuasan-kepuasan lainpya (Artha dan
Kama) yang tidek bertentangan Dharma.

Dalam Hindu menurut kepercaysan umum, orang yang
tidak  mempunyai keturunan (ansak laki-laki), maka
leluhurnya yang tidek mempunyal keturunan setelah mati
akan masuk Jjurang neraka. Oleh karena tidak ada orang
vang menghaturkan Yajna Pitra Puja yang berkhasiat
menebus dosanya dari kesengsaraan.

'Dalam teori hukum Karma Phala, perbuatan baik
akan memperoleh hasil baik, dan perbuatan buruk akan
memperoleh pahala yang buruk pula. Karena menjelma ke
dunia sebagal manusia adalaeh kesempatan baik untuk
menabung kebaikan dengan jalan berkarma vang dilandasi
oleh norma agama.

Beranjak dari sinilah menjelma menjadi manusia
itu dipandang sesuatu yang utama :

Ivam hi yonih prathma yam prapya Jagatipate,
atmanam cakya wenang ya tumulung awaknya sangkeng
sangsara, maka sadhanang cubhakarma, hinganing

kottamaning dadi wwang ika.

Menjelma menjadi manusia itu adalah sungguh-sungguh
utama; sebabnya demikian, karena ia dapat menolong

7I Made Titib, DR, Perkawinan dan Kehidupan Keluarga
Menurut Kitab Suci Weda, Paramita Surabaya, Cetakan pertama, hlm. 3
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dirinya dari keadsan sengsara (lahir dan mati

berulang-ulang) dengan Jalan berbuat baik;
demikianéah keuntungannya dapat menjelma menjadi
manusia.

Maka dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa,
melahirkan keturunan adaleh salah satu kewajiban dari
suatu perkawinan, dan dengan adanya keturunan, meka
terbentuklah keluarga inti yang terdiri dari aysh, ibu
dan anak.

Untuk lebih  Jelasnya mengenai sejauhmana
penerapan ajaran perkawinan agama Hindu di Senden
dapatlah memperhatikan Tabel berikut

TABEL IV
PERMULAAN MASYARAKAT BERAGAMA

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Sejak kecil 45 90 %
2 Sejak remaja 1 2 %
3 Sejak dewasa 4 8 %
Jumlah 50 100 %

Memperhatikan tabel di atas diketahui bahwa awal
masyarakat beragama prosentase responden mencapail 90 %
vang beragama Hindu sejak kecil. Sedangkan yang beragama

Hindu seJak dewasa mencapal 8 % dan slsanya vyang

81 Nyaman Kajeng, Dkk, SARASAMUCCAYA Dengan Teks PBahasa
Sansekerta dan Jawa Kuna, Hanuman sakti Jakarta 1997, hlm. 9
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beragama Hindu sejak remaja hanyva 2 %. Hal 1ini dapat
dijadikan indikaesi bahwa masyarakat Hindu banyak vang
memeluk agamanya sejak remaja. Untuk yang memeluk agama
Hindu sejak remaja dan dewasa tidak Jelas perpinahannya
karena proses pernikashannya untuk mengikuti satu agama
dalam perkawinan yakni kalau bukan karena agama istri
atau suaminya.

Selain dari permulaan beragama meka apakah mereka

Juga memahami tata cara perkawinan. Untuk hal ini maka

dapat diperhatikan tabel berikut ini.

TABEL V
TATA CARA PERKAWINAN

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Paham 44 88 %
2 Kurang paham 5 10 %
3 Tidak pahama 1 2 %
Jumlah 50 100 %

Mengenal tata cara perkawinan ini adapun vang
perlu dipertanyakan kepada responden untuk mengetahui
apakah mereka mematuhi tata cara perkawinan tersebut:
bagaimana awal/sebelum me laksanakan perkawinan,

bagaimana cara selama pelaksanaan dan sesudah
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perkawinan. Dan Jawaban yang diperoleh dapat diketahui
bahwa hingga Jawaban mencapal 88 % sedang yang kurang
faham hanya 10 % dan tidak ada masalah untuk yang tidak
faham hanya 2 %.

Dari memehami tata cara perkawinan maka kita Juga
perlu mengetahul apakah perkawinan itu merupakan ajaran

agama untuk 1tu dapat dilihat tabel di bawah ini

TABEL VI
PERKAWINAN SEBAGAI AJARAN AGAMA

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Ya 46 92 %
2 Kurang mengerti 4 8 %
3 Tidak - - %
Jumlah 50 100 %

Dari tabel di atas telah menunjuk bahwa
masyarakat mengerti betul bahwa perkawinan itu merupakan
sebagal ajaran agama sehingga yang mengerti dengan
Jawaban yang mencapal 92 % dan sisanya yang menjawab
kurang mengerti hanya 8 %.

Karena perkawinan sebagal ajaran agama maka ada
hubungannya dalam  perkawinan mereka Jika dalam
perkawinannya terdapat masalah apakah mereka akan
mendatangl pendapat mereka. Untuk mengetahui jawaban itu

maka perlu dilihat tabel berikut ini.



TABEL VII
PERGI KE SEORANG PENDETA

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Ya 16 32 %
2 Kadang-kadang 17 34 %
3 Tidak 17 34 %
Jumlah 50 100 %

Jika dalam suatu perkawlnan terdapat suatu
masalah, dan bagaimana cara menyelesaikan suatu masalah
tersebut, maka salah satunya yaknl pergl ke pendeta.
ternyata darl jawaban dl atas yang tidak pernah pergl ke
pendeta darl yang tidak sering yaknl hanya kadang-kadang
inl seimbang sampal mencapal 68 ¥. Dan slisanya yang
sering pergi ke pendeta sampal 32 ¥ darli Jawaban di atas
tidak Jelas 1indikasinya darl yang tidak pernah atau
hanya kadang-kadang, apakah mereka pernah ada masalah
atau memang tidak pernah ada masalah.

Disamping pergl ke pendeta karena ada masalah
dalam perkawinan perlu juga di ingat bahwa dalam suatu
perkawinan itu perlu disahkan oleh seorang pendeta. Maka

lihat tabel di bawah ini.



TABEL VIII
PERKAWINAN DI DEPAN PENDETA

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Ya 50 100 %
2 Tidak - - %
3 Lupa - - %
Jumlah 50 100 %

Ternyata dari Jawaban di atas tidak perlu
diragukan lagi bahwa perkawinan mereka betul-betul
dilaksanakan dan sisyahkan di depan pendeta hingga
keseluruhannya menjawab ya sampai 100 %. Dari Jjumlah di
atas Jika perkawinan itu dilaksanakan tidak di depan
pendeta, maka perkawinan itu bagi ajaran Hindu tidaklah
syah.

Setelah mengetahul bahwa perkawinan itu harus di
depan pendeta maka perlu juga kita mengetahul adanya
poligami dalam perkawinan. Untuk mengetahui Jawaban dari
adanya poligami dalam perkawinan Hindu maka lihat tabel

di bawah ini
TABEL IX
ADANYA POLIGAMI

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Tidak setuju 35 70 %

2 Kurang setuju 12 24 %

3 Tidak tahu 3 6 %

Jumlah 50 100

o0




Ternyata adanya poligami dalam perkawinan menurut
masyarakat Hindu ini yang menjawab tidak setuju dan yang
kurang setudu (di sini Jawsban antara setuju dan tidak
setuju) mencapal 94 %. Dan sisanya yang menjawab tidak
tahu hanya 6 %¥. Mengenal poligami ini dari yang menjawab
tidak tahu ini tidek ada masalah karena 1lebih sedikit
dan mungkin dari mereka yang menjawab tidek tahu, tidak
mengertl apa itu poligami.

Dari adanya poligami dalam perkawinan maka
sebelumnya dari perkawinan itu sendiri sampal adanya
ceral Jika dilakuken tanpa memperhatikan ajaran agama
apakah diperbolehkan menurut ajaran Hindu sendiri untuk
mengetahul Jawabannya maka dapat melihat tabel berikut

ini.
TABEL X
PERKAWINAN/CERAI TANPA MEMPERHATIKAN AJARAN AGAMA

No.| Alternatif Jawaban F Prosentase
1 Tidak boleh 50 100 %
2 Boleh - - %

3 tidak tahu - -

3

Jumlah 50 100

oO

Dari Jawaban di atas mengenal perkawinan atau
ceral vang tanpa memperhatikan ajaran agama Jelas tidak
boleh terbukti yang menjawab sampal seluruhnya 100 %.
Karena Jika perkawinan dan perceraian yang dilakukan
tanpa memperhatikan ajaran agama itu jelas tidak sesuail

dengan ajaran agama Hindu sendiri.



Setelah kita mengetahui dalam perkawinan cerai
harus memperhatikan aJjaran agama Hindu maka sangat
berkaitan sekali dalam perkawinan menurut Hindu apakash
perlu adanya wali untuk mengetahul Jawabannya 1lihat

tabel di bawah ini.
TABEL XI
ADANYA WALI DALAM PERKAWINAN

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Wajib 37 75 %
2 Kurang perlu 13 25 %

3 Tidak perlu - -

R

Jumlah 50 100

R

Perlunya wali dalam perkawinan dari Jawaban di
atas terlihat jawaban wajib mencapal tingkat tertinggi
vakni 75 %. Sedangkan sisanya dari Jawaban kurang perlu
mencapal 26 %. Dari sini terlihat dari Jawaban kurang
perlu adanya wali dalam perkawinan karena dalam ajaran
agama Hindu sendiri adanya perkawinan vang disebut
dengan perkawinan Gandarwa Vivaha dimana calon mempelai
wanlta  mempelail pria suka sama suka ternyata kurang
mendapat persetujuan orang tua. Maka pernikahan semacam
inli tidek adanya wali/kurang perlunya walipun sudah
dapat disyahkan.

Dalam perkawinan Hindu disini selain
diperlukannya seorang wali ternyata dalam perkawinan itu
terdapat tuntutan memberi nafkah pada 1stri. Untuk
mengetehul Jawaban perlu tidak memberi nafkah pada
istri, meka dapat dilihat tabel berikut
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TABEL XII
MEMBERI NAFKAH PADA ISTRI

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Wajib 48 96 %
2 Perlu 2 4 %
3 Tidak perlu - - %
Jumlah 50 100 %

Dalam perkawinan adanya pemberian nafkah pada
istri itu perlu yang juga termasuk wajib dari Jjawaban
responden keseluruhannya mencapai 100 %¥. Berarti dalam
perkawinan dalam Hindu sendiri seorang suami terutama
itu wajib memberi nafkah 1istrinya. Disini pemberian
nafkah dijelaskan tidak hanya memberi nafkah lahir
tetapl Jjuga nafkah bathin.

Selain adanya tuntutan pemberian nafkah dalam
perkawinan. Maka di dalam ajaran agama Hindu sendiri
menerapkan bagaimana jika seorang suami/istri melakukan
kewajibannya untuk mengetahul Jjawabannya maka dapat

dilihat tabel di bawah ini
TABEL XIII
MELALAIKAN KEWAJIBAN

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Dosa 50 100 %

2 Tidak berdosa - -

3 Kurang tahu - -

Jumlah 50 100 %
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Di dalam ajaran agamea hindu mengenai pemberian
nafkeh itu wajib, maka Jika dalam suemi istri melalaikan
kewaJibannya itu dalam perkswinannya, yang dilihat dari
Jawaban di atas meka bagli suami istri itu dosa. Terbukti
dari Jawaban seluruhnya mencapai 100 % dari Jumlah
responden.

B. Ajaran Perkawinan Agama Islam
Bl. Pengertian Perkawinan

Perkawinan merupakan momen yang amat penting
dalem kehidupan manusia, balk perseorangan maupun
kelompok. Hal ini tidak dipungkiri oleh sispapun, karena
dengan adanya Jalan perkawinan yang syah akan memberikan
kehormatan antara laki-laki dan perempuan dalam
pergaulan. Oleh karena itu Islam mengatur masalsh
perkawinan dengan emat terinci dan teliti, untuk membawa
umat manusia hidup berkehormatan sesual dengan
kedudukannya yang emat mulia diantara mekhluk-makhluk
lainnya. Hubungan laki-leki dan perempuan ditentukan
agar didasarkan atas rasa pengabdian kepada Allah
sebagal al-Kholiq dan kebaktian kepada kemanusiaan guna
melangsungkan kehidupan Jenisnya.

Islam memandang perkawinan bukan saja sebagal
perbuatan mu’amalat, tetapli juga mengandung ibadah. Hal
i1tu terbuktl dengan adanya ketentuan-ketentuan Tuhan di

dalam Al-Qur“an yang mengatur masgalah rerkawinan



tersebut. Perkawinan sebagai salah satu Undang-Undang
vang dicliptakan Allsh untuk mengatur hubungan manusia
dalam mengatur kewajibannya sesama manusia vang
tujuannya adalah untuk keselamatan dan kesejahteraan
manusia 1tu sendiri dalam kehidupannya di dunia dan di
akhirat.

Demikian Juga yang sering kita Jumpai di
masyarakat dalam memandang perkawinan adalah -:

“"Awal kehidupan baru bagi para pemuda-pemudi
untuk melanjutkan keturunan®.® Perkawinan merupakan
ikatan lahir batin antara wanita dan laki-laki untuk
membina rumeh tangga yang tentram, bahagia vang
dilandasi adanya cinta kasih sebelumnya. 10 "Perkawinan
disamping sebagai hal yang sakral karena cukup sekali
dalam hidupnya, Juga depat memelihara kehormatan. Dan
dengan adanya perkawinan tersebut, kebutuhan biologis
dapat tersalurkan dengan baik dan syah menurut ajaran
agama.

Berbagal asumsi masyarekat, yang penulis ambil di
desa Senden telah mewakili makna apa yang terkandung

dalam sebuah perkawinan. Namun untuk lebih Jelasnya,

9wawancara dengan Bapak Soenardi selaku kepala Desa,
tanggal 7 Mei 1998

1Oldawancara dengan M. Mufid, selaku pemuda yang baru
melaksanakan hajatnikah, di Senden, tanggal 19 Juli 1998



akan penulis Jelaskan menurut pengertian dari kata
perkawinan itu sendiri.

Perkawinan menurut bahasa bisa berarti
kebersamaan berkumpul dan menjalin ikatan antarasuami
lstri. Yang laki-leki berkedudukan sebagai suami, sedang
vang wanita berkeduduken sebagai istri.ll Sedang dalam
bahasa Arab, lalah niksh menurut syara‘, hakekat nikah
itu laleh agad antara calon laki istri untuk membolehkan
keduanya bergaul sebagal suaml istri, seperti halnya
disebutkan dalem buku Hukum Perkawinan dalam Islam
bagian I, pasal 1 ayat 1 yeng berbunyl : “Perkawinan
lalah agad nikeh antara calon suami istri untuk memenuhi
hajat Jenisnya menurut yang diatur oleh syari‘at."12

Dan saleh satu dari sarjana Islam yang mencoba
mendefinisikean makna dari perkawinan antara lain :

Suyuti Tholib SH. pengertian dari perkawinanitu
lalah perjanjian suci membentuk keluarga antara seorang
laki-lakil dengan seorang perempuan.l3

11Drs. Musifin As’ad, H. Salim Basyarahil, Perkawinan dan
Masalahnya, Syaikh Abdul Aziz bin Abdurrahman Al-Musnad Kholid bin
Ali Al-Anbari, penerbit Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, Cetakan ke
empat 1995, him. 17

12Drs. Mawardi A.I, hukum Perkawinan dalam Islam, penerbit
BPFE Yogyakarta, tahun 1984, hlm. 17

13Asmin SH., Status perkawinan antar agama (ditinjau dari
Undang-Undang Perkawinan No. 1/1974), Penerbit PT. Dian Rakyat,
Jakarta, 1984, hlm. 27
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By. Bentuk perkawinan

Dalam Undang-Undang Perkawinan Pasal 2 ayat 1,
perkawinan adalah syah, apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya 1tu.14 Hal int
dimaksudkan dengan adanya hukum daril masing-masing
agamanya dan kepercayaannya 1itu termasuk ketentuan
perundang-undangan yang berlaku bagl golongan agamanya
dan kepercayaannya itu.

Dengan adanya kebebasan dalam proses menuju
syahnya perkawinan, masing-masing agama memilikil aturan
atau ajaran tersendiri. Begitu pula dengan pengakuan
dari masyarakat setempat, yang ternyata menentukan Juga,
Misalnya :

Di Lampung, di daerah peminggir, suatu perkawinan
itu belum dianggap syah, meskipun akad nikah belum
dilakukan menurut hukum perkawinan Islam, apablila
perayaan perkawinan menurut adat belum diadakan,
akibatn¥g kedua mempelai suami istrl belum dapat hidup
campur.

"lain dengan di Jawa dan Madura resepsinya sudah
bulat sehingga suatu perkawlnan baru dianggap sah,

apabila akad nikahnya dilakukan sesual dengan ketentuan

hukum perkawinan Islam.ls" Begitu pula yang terjadi di

qundanq-Undanq Perkawinan, Arkola Surabaya, hlm. 1.
15Soerojo Wignjodipoero, SH., Loc Crt, hlm. 33

16[bz'd



masyarakat, khususnya di Senden, dapatlah penulis
katakan bahwa orang yang memeluk agama Islam harus patuh
pada hukum perkawinan Islam sendiri. Namun dikarenakan
slstem kekerabatan yang kuat, balk antara agama maupun
sesama umatnya sendiri, yang menjadikan sistem per-
kawinan adat harus dirayakan Jjuga, meskipun hanya kecil-
kecllan yang Jelas harus disaksikan masyarakat setempat.
Mengenal bentuk ajaran perkawinan, Islam telah
meletakkan asas monogamli sebagal salah satu asas
perkawinan dalam Islam, yang tujuannya sebagal landasan
modal utama guna membina kehidupan rumah tangga yang
bahagia, harmonis dan sejahtera.
Bentuk perkawinan dalam Islam selain Monogrami
tidak menutup kemungkinan akan adanya poligami.
1. Yang dimaksud dengan Poligami adalah : seorang 1laki-
laki mengawini lebih darl seorang wanita.l7?
Bentuk perkawinan secara  Poligami ini hanya
dibolehkan, bila dalam keadaan darurat (semisal istri
mandul), maka suami diizinkan berpoligami dengan
syarat 1la benar-benar mampu mencukuprli adil dalam
memberil lahir dan giliran waktu tinggalnya.

2. Yang dimasksud dengan Monogami adalah : seorang laki-

17Kamal Mukhtar, Drs., Asas-asas Hukum Islam tentang
Perkawinan, Bulan Bintang, jakarta, 1974, hlm. 25
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laki mengawini seorang wanita.l18
Perkawinan semacam ini lebih baik dari pada secara
Poligami. Yang mana untuk mencapai tujuan perkawinan
akan mempunyal kemungkinan lebih besar.
Demikianlah ‘tuntunan ajaran dalam perkawinan
Islam, dan sebagaimana telah penulis ketahui bahwa aaran
semacam itu telah diterapkan oleh umat Islam seluruhnya
baik di desa Senden maupun diberbagai desa lainnya.
B3. Tujuan perkawinan
Tujuan perkawinan ialsh, menurut perintah Allah
untuk memperoleh keturunan yang ssah dalam masyarakat,
dengan mendirikan rumah tangga yang damal dan teratur.19
Dan Allah telah menciptakan laki-laki dan
perempuan sehingga mereka dapat berhubungan satu sama
lain, sehingga mencintail, menghasilkan keturunan serta
hidup dalam kedamaian sesuai dengan perintah Allah SWT.

dan petunjuk dari rasulNya :

\;73 ‘TE % e f:; ,QSEL; \\d_ﬂ¢|Ly§9
\,ﬂ\) \'_%L_J\ :g_/gg——(//j { . \c:gv-«.s/g L;.;: L—%\JA‘

-~

tj{,;i;;:;;€iJ}3;— ksﬁlj.

~
.

18 1p1q

qurs. Mawardi A.I, Loc Cit, hlm. 1
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Artinya : Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah
Dia menciptakan anakmu pasangan dari Jesnismu
sendiri agar kalian dapat hidup damai
bersamanya, dan telah dijadikannya rasa kasih
sayang diantaramu. Sesungguhnya demikian
terdapat tanda-tanda bagl kaum vang
berfikir.20

A R A TN N I

Artinya : ... Maka kawinilaBlwanita—wanita (lain) yang
kamu senangl,

Islam sendirl melarang kelamsan membujang. Karena
membujang tidak dianggap perilaku yang bailk dalam Islem.
Lihat ayat Allah yang dengan Jelas telah mendasari dalam
kehidupan.

C“J/// LQEﬁZL:J &5;;A_MSL)Q\_JL o n/// iy

c b <

(i}vrﬁld K;*%LKJ>K¢9 y}sﬁkﬁAﬁch;,&_)

—

Artinya : Wahal para pemuda, barangsiapa vang telah
mampu diantaramu untuk menikah maka hendaklah
menlikah karena akan menundg&kan randanganmu
dan memelihara kehormatanmu.

Dengan demikian ayat-ayat di atas, nyatalah
bahwa tujuan agar dapat mendirikan rumsah tangga dengan
damal dan penuh kasih sayang serta mencintai

diantaranya. Dan dengan perkawinanlah manusia dapat

2OProf. Abdul rahman I, Doi, PHd, Perkawinan dalam Syri‘at
Islam, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, 1989, hlm. 1

21A1—0ur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama republik
Indonesia, 1971, hlm. 115

22prof. Abdul Rakhman I, Doi, Ph.D, Op Cit, hlm. 2



menghindari perbuatan zina yang dilarang Allah, karena
dengan meninggalkan perbuatan tercela itu berarti
manusia dapat memelihara kehormatannya.

Untuk lebih Jelasnya mengetahui bagaimana
penerapan aJjaran perkawinan agama Islam di Senden
dapatlah memperhatikan tabel berikut -

Pada awalnya yang terpenting bagi kita untuk
mengetahul seseorang memeluk agama apa vang dianut. Dan
disini vyang perlu dipertanyakan sejak kapan mereka
memeluk agama mereka tersebut. Untuk mengetahui 1lihat
tabel di bawah ini

TABEL XIV
PERMULAAN MASYARAKAT BERAGAMA

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Sejak kecil 44 88 %
2 Rema,ja 3 6
3 Tewasa 3 6 %
Jumlah 50 100 %

Menurut Islam dalam suatu keluarga Jika terjadi
dua agama yang berbeda maka hukum dari pergaulan mereka
itu dianggap =zina. Maka dari pertanyaan di atas vyang
menjawab sejak kecil telah mencapail tingkat tertinggi
vaknl sampai 88 %. Sedangkan sisanya yang menjawab sejak
remaja dan sejak dewasa hanya 12 %. Indikasl dari

Jawaban permulaan beragama Islam sejak remajJa dan dewasa



49

itu karena mereka betul-betul menyadari bahwa nantinya
Jika dalam satu keluarga terdapat dua nahkoda (disini
dua agama yang berbeda) maka keluarga itu tidaklah bisa
bertahan/berjalan dengan baik dan dalam Islam sendiri
tidak diperbolehkan. Apalagi bagl yang mau meniksh dan
ternyata pilihannya 1itu beragama Islam. Maka dengan
kerelaannya tanpa paksaan dan kesadarannya untuk
mempelajari dan memeluk agama Islam.

Setelah mengetahul awal permulaan memeluk agama
Islam. Juga perlu diketahul apaksh mereka paham tentang
tata cara dalam perkawinan. Untuk mengetahui Jawabannya
maka dapat dilihat tabel di bawah ini.

TABEL
MENGENAI TATA CARA PERKAWINAN

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Paham 41 82 %
2 Kurang Paham 9 18

XX R

3 Tidak paham - -

Jumlah 50 100

®

-Dalam suatu perkawinan sebelumnya perlu Juga
diketahul adanya tata cara perkawinan. Dari Jawaban di
ates mengalami tata cara perkawinan tidak ada masalah
bagi yang kurang paham karena hanya 10 % sedang sisanya

vang menjawab psham sampai 82 %.



Karena mengenal tata cara perkawinan mereka
banyak yang paham maka perlu dipertanyakan pola apakah
perkawinan itu sebagal ajaran agama. Maka  untuk
mengetahul Jawabannya dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XVI
PERKAWINAN SEBAGAI AJARAN AGAMA

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Ya 49 98 %
2 Kurang mengerti 1 2 ?
3 Tidak - - 2
Jumlah 50 100 %

Dari jawaban di atas Jjelas bahwa suatu perkawinan
dalam Islam sendiri merupakan sebagal suatu ajaran
agama. Tebel di atas menunjukkan bagl yang kurang
mengerti tidak ada masalah, karena Jjawaban mengerti dari
Jawaban responden seluruhnya mencapal 100 %

Jika di dalam suatu perkawinan terdapat suatu
masalah dalam keluarga maka apakah mereka Juga sering
pergl ke tokoh agama. Untuk mengetahul Jjawaban di atas

dapat melihat tabel di bawah ini.



TABEL XVII
PERGI KE TOKOH AGAMA ISLAM

No.| Alternatif jawaban F Prosentase
1 Ya 19 38 %
2 Kadang-kadang 14 28 %
3 Tidak 17 34 §
Jumlah 50 100 %

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa usaha
masyarakat Islam untuk menjaga perkawlnannya walaupun
tidak sering sekall yakni kadang-kadang prosentasenya
berjumlah 66 ¥. Sedang sisanya menjawab tidak dalam arti
tidak pernah sebesar 34 ¥. Darl jawaban tidak di sini
indikasinya tidak Jjelas apakah memang pernah ada masalah
atau memang tidak pernah ada masalah dalam perkawlnannya

Di samplng ke tokoh agama jika dalam perkawinan
térdapat suatu masalah maka sebelumnya ada yang paling
penting dalam perkawinan, yaknl perkawinan itu disyahkan
di penghulu. Maka untuk mengetahul apakah perkawinan
mereka dilakukan di depan penghulu apa tidak. Dapat

dilihat pada tabel berikut 1ini :
TABEL XVIII
PERKAWINAN DI PENGHULU

No.{ Alternatif jawaban F Prosentase
1 Ya 50 100 %
2 Tidak - %
3 Lupa - - %
Jumlah 50 100 %




Suatu prerkawinan dalam Islam memang harus
dilakukan dan dapat disyahkan di depan penghulu. Ini
terbukti dari Jawaban di atas yang menjawab ya vyang
pernikahannya dilaekukan di depan penghulu mencapai 100 %
dari keseluruhan jawaban responden. Walaupun sebenarnya
perkawinan 1itu dapat Juga dilakukan di catatan sipil
namun dari Jawaban di atas tidak ada yang melakukan
pernikahan di catatan sipil.

Adapun dalam perkawinan itu salah satu bentuk
perkawinan yaitu poligami mengenail poligami ini apakah
setuju atau tidak dalam suatu perkawinan untuk

mengetahul Jawabannya maka, dapat melihat tabel di bawah

ini :
TABEL XIX
ADANYA POLIGAMI
No. Alternatif Jawaban F Prosentase
1 Tidak setuju 30 60 %
2 Kurang setuju 14 28 %
3 Tidak tahu 6 12 %
Jumlah 50 100 %

Adanya poligamil dalam perkawinan yang menJjawab
tidak tahu 12 % sedangkan jawaban kurang setuju (disini

antara setuju dan tidak) 28 ¥ Dan sisanya yang menjawab



tidak setuju mencapal 60 %. Sebenarnya dalam Islam hukum

poligami itu diperbolehkan asalkan dengan adanya alasan-

alasan antara lain. Istri pertamanya tidak
mempunyal keturunan maka poligami diperbolehkan.
dari Jawaban di atas yang menjawab tidak setuju
menjadl tingkat tertinggl dari jawaban yang lain.
Selain mengetahul hukum poligami perlu
diketahul bagaimana hukumnya bila perkawinan atau
dilakukan tanpa memperhatikan ajaran agama.

mengetahul Jawabannya dapat dilihat tabel ini

TABEL XX

dapat
Namun

telah

Juga
ceral

Untuk

PERKAWINAN/CERAI TANPA MEMPERHATIKAN AJARAN AGAMA

No. Alternatif Jawaban F Prosentase
1 Tidak boleh 48 96 %
2 Boleh - - %
3 Tidak tahu 2 4 %
Jumlah 50 100 %

Suatu perkawinan/ceral Jika dilakukan

tanpa

memperhatikan aJjJaran agama Jelas tidak boleh, dan dari

Jawaban di atas mencapal 96 ¥ dan yang menJjawab

tidak

tahu hanya 4 %. Dari Jawaban ini ternvata ada gambaran

tidak tahu maka bagl Islam sendiri sangat perlu

memperjelas lagi bahwa suatu perkawinan/ceral itu

untuk

harus



dilakukan dengan memperhatikan ajaran agama. Karena Jika
dilakukan tanpa memperhatikan ajaran agama Islam sendiri
tidak dapat mengesahkan status perkawinan tersebut.
Dalam perkawinan Islam salah satu syaratnya yaitu
adanya walil, maka apakah adanya wali dalam perkawinan
i1tu sangat diperlukan. Untuk mengetahul jawabannya lihat

tabel di bawah ini.

TABEL XXI
ADANYA WALI DALAM PERKAWINAN

No. Alternatif Jawaban F Prosentase
1 Wajib 48 96 %
2 Kurang perlu 2 4 %
3 Tidak perlu - - %
Jumlah 50 100 %

Daril jawaban di atas adanya wali dalam perkawinan
itu wajib sehingga mencapal hampir 100 ¥ dari Jawaban
responden., sedangkan wall kurang perlu dari Jawaban
responden tidak ada masalah. Walaupun dalam islam
sendirli bagl wanita 1itu wajib sedangkan pria bila
melakukan pernikahan tanpa adanya walipun pernikshan
tetap syah.

Dalam perkawinan banyak sekali tuntutan-tuntutan
darl 1istri pada suami. Maka salah satuhya diwaJibkan
suaml memberi nafksh pada istri untuk mengetahuil Jawaban

dari responden lihat tabel ini



n
n

TABEL XXII
MEMBERI NAFKAH PADA ISTRI

No. Alternatif Jawaban F Prosentase
1 Wajib 46 92 %
2 Perlu 4 8 %
3 Tidak perlu - - %
Jumlah 50 100 %

Memberi nafksh pada istri dalam suatu perkawinan
itu perlu dan walJib sehingga Jawaban seluruhnya dari
responden mencapal 100 %. Dari Jawaban ini menunjukkan
bahwa responden masyarakat Islam mengerti betul ajaran
agama Islam tentang salah satu dari kewajiban dalam
perkawinan.

Adapun vyang sangat berhubungan dengan wajibnya
memberi nafkah pada istri yaitu adanya suatu kewaJiban
vang lain bila mana kewajiban 1itu dilalaikan. Untuk
mengetahul Jjawabannya dapat melihat tabel berikut ini :

TABEL XXIII
MELALAIKAN KEWAJIBAN

No. Alternatif Jawaban F Prosentase
1 | Dosa 49 98 %
2 Tidak Berdosa - - %
3 Kurang tahu 1 2 %
Jumlah 50 100 %




Kewajiban dalam suatu perkawinan (rumah tangga)
disini selain wajib memberi nafkah yaitu nafkah 1lahir
dan batin, dan Jika salah satu dari keluarga (suami
istrl) melalaikan kewajibannya maka melihat Jawaban di
atas yang mendawab kurang tehu 2 ¥ sedangkan sisanya
menjawab dosa mencapal 98 %¥ daril Jjawaban ini tidak ada
masalah bagl yang menjawab kurang tahu. Karena dari
Jawaban responden dipastikan mereka mengerti hukumnya
melalaikan kewajiban dalam perkawinan (rumsh tangga) itu

berdosa.



